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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk garap sajian musik
iringan dalam pertunjukan Srandul oleh kelompok Ngesti Roso yang berada di Desa
Sawit, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. Fokus utama terletak pada
perubahan struktur iringan yang terjadi akibat integrasi ricikan gamelan ke dalam
sajian iringan, yang sebelumnya hanya terdiri dari ricikan tradisional Srandul
seperti angklung, kendang, dan jedor. Perubahan ini bukan hanya berdampak pada
keragaman warna bunyi dalam pertunjukan, tetapi juga memengaruhi cara
kelompok menyusun dan menafsirkan garap dalam konteks adegan, tokoh, serta
suasana dramatik yang dibangun dalam pementasan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara,
dokumentasi langsung, serta studi pustaka. Analisis dilakukan menggunakan teori
garap yang dikembangkan oleh Rahayu Supanggah, yang meliputi enam unsur
utama: materi garap, penggarap, saraha.garap, prabot garap, penentu garap, dan
pertimbangan garap. Keenam unsur ini dianalisis secara komprehensif untuk
menjawab bagaimana proses garap dibentuk berdasarkan pengalaman, kebiasaan,
dan interaksi antar anggota dalam komunitas.

Hasil penelitian' menunjukkan bahwa integrasi gamelan mengubah bentuk
dan fungsi iringan dalam pertunjukan Srandul Ngesti Roso dari yang awalnya
sederhana menjadi lebih pembentuk suasana, mendukung dramatik pertunjukan dan
penguat narasi. Integrasi gamelan ini menata ulang struktur iringan dengan lebih
kompleks, meski tetap mempertahankan ciri khasricikan lama seperti angklung,
kendang, dan jedor. Garap iringan yang dihasilkan bersifat fleksibel, namun tetap
mempertahankan ciri khas kelompok. Parikan, kendhangan pinatut, serta pola
iringan yang repetitif dan komunikatif menjadi kekhasan iringan yang tidak hanya
berfungsi mendukung cerita, tetapi juga menjalin kedekatan antara pelaku dan
penonton. Garap tidak diposisikan sebagai aturan baku, melainkan sebagai jalan
kreatif yang tumbuh dari kebiasaan

Kata kunci: Srandul, iringan, garap, gamelan, karawitan, tradisi, pertunjukan
rakyat
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Srandul merupakan salah satu seni pertunjukan teater rakyat tradisional, di
mana pertunjukannya menggabungkan unsur iringan, tari, dan dialog berbentuk
parikan. Sufiana, (2011) berpendapat bahwa Srandul merupakan simbol kehidupan
rakyat biasa yang memiliki berbagai permasalahan kehidupan di dalam masyarakat,
sehingga kesenian ini juga melambangkan eksistensi dan jati diri masyarakat desa.
Seni ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi sosial dan media pengajaran nilai-nilai moral kepada masyarakat. Asal
usul Srandul belum diketahui secara pasti, akan ‘tetapi banyak pihak meyakini
bahwa seni ini telah ada sejak zaman Wali Songo. Menurut Widihastuti, (2021),
Srandul dulunya lebih difungsikan sebagai media dakwah yang digunakan oleh para
wali kini menjadi sarana hiburan bagi warga, bahkan menjadi salah satu media
dalam menyampaikan aspirasinya kepada pemerintahan. Melalui dialog parikan
yang disampaikan dengan gaya yang menghibur, pesan-pesan moral dan sindiran
sosial dapat tersampaikan secara efektif kepada penonton dari berbagai lapisan usia
dan latar belakang. Mengenai asal-usul nama Srandul sendiri masih terdapat
perbedaan pendapat yang bersifat dugaan di antara masyarakat. Anggraini, (2016)
berpendapat bahwa Srandul berasal dari kata dalam bahasa Jawa “srana”, yang

berarti “alat” atau “sarana”, dikombinasikan dengan “andil” atau “andhul’ yang



bermakna “mengikuti”. Dengan demikian, “Srandul” diartikan sebagai suatu alat
atau sarana yang dirancang untuk menarik masyarakat agar ikut serta.

Salah satu ciri khas Srandul adalah penggunaan alat musik pengiring yang
sederhana, seperti angklung, kendang, dan jedor. Ricikan-ricikan ini memberi
nuansa yang khas dalam setiap pertunjukannya. Selain menjadi hiburan, di
beberapa daerah, pertunjukan Srandul sering kali diselenggarakan dalam acara adat
seperti merti dusun, bersih desa, atau saat panen raya, menjadikannya bagian
penting dalam siklus kehidupan masyarakat pedesaan. Keberadaan Srandul sebagai
seni rakyat membuatnya mudah diterima oleh berbagai kalangan, karena bahasanya
lugas, lucu, dan tidak membutuhkan tempat atau panggung yang formal. Srandul
mampu bertahan di tengah perubahan zaman karena fleksibilitasnya dalam
menyesuaikan isi cerita dan bentuk pertunjukan dengan situasi yang dihadapi
masyarakat. Hingga kini, Srandul masih menjadi salah satu bentuk seni pertunjukan
tradisional yang terus dilestarikan oleh kelompok-kelompok seni, baik secara
swadaya maupun dengan dukungan komunitas lokal yang merasa memiliki
kesenian ini sebagai bagian dari identitas budayanya.

Seiring berjalannya waktu, bentuk sajian dalam pertunjukan Srandul
mengalami sejumlah perubahan, baik dalam hal isi cerita, tata panggung, hingga
iringannya. Salah satu perubahan yang paling mencolok adalah munculnya inisiatif
dari beberapa kelompok untuk mengintegrasikan instrumen gamelan ke dalam
iringan pertunjukan. Pada awalnya, Srandul hanya menggunakan alat musik
sederhana, kini beberapa kelompok telah mulai menggunakan gamelan sebagai

bagian dari ricikan pengiring. Kelompok Srandul Ngesti Roso yang berada di Desa



Sawit, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten, merupakan salah satu contoh
nyata dari perubahan tersebut. Kelompok ini memadukan ricikan gamelan seperti
saron, demung, peking, kempul, dan gong ke dalam bentuk iringan mereka.
Penambahan ricikan ini memberikan kemungkinan baru dalam penyusunan irama,
laras, dan pathet, yang berdampak pada kekayaan pertunjukan secara keseluruhan.
Meskipun perubahan ini terbilang signifikan, kelompok ini tetap menjaga unsur-
unsur asli yang menjadi ciri khas Srandul. Keputusan untuk menambahkan gamelan
bukan berarti meninggalkan bentuk lama, melainkan sebagai langkah untuk
memperkaya sajian tanpa menghilangkan akar tradisinya.

Integrasi gamelan ke dalam pertunjukan Srandul tidak hanya berpengaruh
pada ricikan yang digunakan, tetapi juga berdampak langsung pada bentuk garap
iringannya. Praktik penggunaan gamelan memungkinkan pengembangan garap
iringan yang lebih luas dan variatif. Misalnya, kelompok Ngesti Roso mulai
menyusun iringan berdasarkan pemilihan  laras  tertentu (slendro atau pelog),
pemilihan pathet, serta menata struktur tembang dan parikan agar sesuai dengan
suasana yang ingin dibangun dalam pementasan. Garap kendang menjadi lebih
kompleks karena harus menyesuaikan gerak tari dan dramatik para pemain. Selain
itu, adanya gamelan juga memperkuat pengantar adegan, penanda perubahan
suasana, serta pengiring vokal dalam bentuk parikan maupun tembang. Dalam
beberapa adegan, gamelan bahkan digunakan untuk membangun ketegangan,
suasana sakral, atau justru melucukan, tergantung konteks cerita yang dibawakan.
Semua ini menunjukkan bahwa proses garap iringan dalam Srandul tidak lagi

bersifat sederhana, tetapi berkembang menjadi lebih terstruktur dan menyesuaikan



dengan kebutuhan dramaturgi. Penelitian ini difokuskan pada analisis bentuk sajian
iringan serta aspek-aspek garap musikal yang muncul dalam pertunjukan Srandul
Ngesti Roso, khususnya setelah adanya integrasi gamelan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perubahan yang
terjadi dalam pertunjukan Srandul dari sudut pandang karawitan.
B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini berangkat dari adanya perubahan dalam
sajian musik iringan pada pertunjukan Srandul yang dilakukan oleh kelompok
Ngesti Roso di Desa Sawit, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. Sebagai
seni pertunjukan tradisional, Srandul awalnya hanya mengandalkan alat sederhana
seperti angklung, kendang, dan jedor sebagai pengiring utama, yang telah menjadi
bagian dari identitas; Srandul 'selama ~ bertahun-tahun. Namun dalam
perkembangannya, kelompok Ngesti Roso mulai- mengintegrasikan instrumen
gamelan seperti saron, demung; peking, kempul; dan gong ke dalam bentuk iringan
mereka. Perubahan ini menjadi titik awal munculnya perubahan bentuk sajian
iringan, struktur pengiring, maupun fungsi iringan dalam mendukung pertunjukan.
Integrasi gamelan tidak hanya menambah jumlah riciakan, tetapi juga mengubah
cara penyusunan garap secara keseluruhan. Hal ini menimbulkan pertanyaan
tentang bagaimana bentuk sajian iringan tersebut berubah dari yang lama ke bentuk
baru, serta bagaimana proses garap iringan, meliputi laras, pathet, laya, dan irama

disusun dalam mendukung cerita, karakter tokoh, dan suasana pertunjukan.



C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pemapaparan pada bagian latar belakang di atas, maka berikut
pertanyaan penelitian dalam penulisan ini:

1. Bagaimana bentuk sajian dan fungsi iringan pertunjukan Srandul Ngesti Roso
mengalami perubahan setelah integrasi gamelan?

2. Bagaimana bentuk garap iringan, termasuk penggunaan laras, pathet, irama,
bentuk gending, tembang dan parikan, diterapkan dalam pertunjukan Srandul
Ngesti Roso?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang akan dicapai, antara lain:

1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk sajian iringan pertunjukan

Srandul Ngesti Roso setelah adanya integrasi gamelan.

2. Untuk mengkaji bentuk garap iringan yang berkembang dalam pertunjukan
Srandul Ngesti Roso, termasuk aspek laras; pathet, bentuk gending, tembang,

dan parikan.

E. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Penelitian ini dapat memperkaya khazanah literatur dalam bidang kesenian
tradisional, khususnya karawitan, dalam mengkaji fungsi iringan pada kesenian

tradisional.



2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh kelompok Srandul Ngesti Roso
serta pelaku seni tradisional lainnya dalam mengembangkan bentuk garap
iringan yang tetap berakar pada tradisi, namun terbuka terhadap inovasi.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dokumentasi akademik atas praktik
pertunjukan Srandul, terutama pada aspek integrasi gamelan dalam iringan dan

pengolahan unsur iringannya.
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